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Abstrak

Maraknya penggunaan kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, di kalangan
pelajar felah menimbulkan berbagai permasalahan.
Ketergantungan  pada Al ini  berpotensi menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri siswa.
Sebagai solusi, diperlukan upaya edukasi intensif mengenai
penggunaan ChatGPT secara bijok yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai dampak negatif ChatGPT.
Metode yang diambil dalom pengabdian masyarakat ini adalah
metode edukasi dengan cara ceramah, demonstrasi, dan diskusi
yang melibatkan instrumen pre-test dan post-test. Hasil dari pre-test
dan post-test dianalisis menggunakan N-Gain untuk menentukan
efektivitas infervensi dan memberikan gambaran terhadap
perkembangan pengetahuan siswa. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh skor N-Gain sebesar 61% yang masuk dalam
kategori cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswa. Dapat diambil kesimpulan bahwa intervensi
mengenai Edukasi Dampak Negatif Arfificial Inteligence ChatGPT
memberikan peningkatan pada siswa SMP dan SMA  Adventist
Academy. Pengabdian ini menghasilkan target luaran artikel iimiah,
poster, dan video dokumenter.

Kata Kunci: Al, ChatGPT, Dampak Negatif, Solusi
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*Korespodensi: Abstract
Email : 2410414067 @gmail.com The widespread use of artificial intelligence, especially ChatGPT,
among students has caused various problems. This dependence on
Al has the potential to hinder the growth of students' critical, creative

Riwayat Artikel and independent thinking skills. As a solution, intensive ef:luca.ﬁonol
Penyerahan @ 25/11/2024 efforts regarding the wis.e use of Chcn‘GP.T are needed which aims to
Diterima - 26/11/2024 provide an uncjersfgndtng of.fhe nggoﬁve impact Qf ChatGPT. The
Diterbitkan - 27/11/2024 method taken in this community service is an educational method by

means of lectures, demonstrations, and discussions involving pre-test
and post-test instruments. The results of the pre-test and post-test were
analyzed using N-Gain fo determine the effectiveness of the
educational intervention and provide a clear picture of the potential
growth of student knowledge. Based on the results of the analysis, an
N-Gain score of 61% was obtained, which falls info the moderately
effective category in improving participants' knowledge and
understanding. It can be concluded that the intervention on
Education on the Negative Impact of Artificial Inteligence ChatGPT
provides an increase in Adventist Academy junior and senior high
school students. This service produces oufput targets of scientific
articles, posters, and documentary videos.

Keywords: Al, ChatGPT, Negative Impact, Solution.
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PENDAHULUAN

Proyek ini mengangkat tema "Pembangunan
Manusia  dan  Penguasaan  IPTEK”, dengan
mengangkat  subtema  “Taraf  dan  Kualitas
Pendidikan di Indonesia” yang menekankan
pentingnya meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Hal ini bertujuan untuk mendukung
kemajuan negara kita dan mengurangi kesenjangan

akademik  antara  wilayah  perkotaan  dan
pedesaan melalui pengelolaan informasi dan
pemanfaatan teknologi digital dalam upaya

memperluas akses informasi bagi peningkatan
pendidikan.

Teknologi informasi dan komunikasi
merupakan teknologi yang mempermudah untuk
melakukan  kegiatan, dalam  menyampaikan
informasi, mengelola informasi, mentransfer data
dan memindahkan informasi antar media (Listiani,
2021). Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi
juga mendukung inovasi dalam pembelajaran
seperti melakukan implementasi dan upaya untuk
menerapkan sistem pembelajaran (Muid, 2024).

Kemajuan dalam bidang kecerdasan buatan
(Al), seperti ChatGPT telah membawa banyak
manfaat dalam mempermudah proses belajar dan
menyelesaikan pekerjaan siswa dengan lebih efisien.
Namun, penggunaan yang berlebihan
dapat menyebabkan ketergantungan yang dapat
mengakibatkan  siswa  kehilangan kemampuan
dalam berpikir kritis. Penggunaan ChatGPT memiliki
beberapa dampak negatif yaitu ketergantungan
yang berlebihan, yang menyebabkan siswa tidak
dapat berpikir kritis, fidak memiliki kemampuan
memecahkan masalah, inferaksi  sosial  yang
menurun, dan rentan menerima informasi yang bias
(Purwasin dan Sahnan, 2023). Siswa yang terlalu
bergantung pada ChatGPT mungkin  hanya
menyalin  jowaban fanpa memahami  atau
mengevaluasi informasi yang diberikan. Disamping
itu, ChatGPT rentan menunjukkan jowaban yang
tidak akurat karena tidak mencantumkan sumber.
Menurut  penelitian  dari  Universitas  Purdue,
andlisisnya  menunjukan  bahwa 52% jawaban
ChatGPT mengandung informasi yang salah dan
77% bertele-tele. Penfing bagi pengguna untuk
melakukan cross-check referensi yang diberikan dan

memverifikasi informasi dari sumber yang dapat
dipercaya.

Dari isu permasalahan yang telah dijabarkan,
penulis menemukan cara bagi siswa SMP dan SMA
Adventist Academy untuk menghentikan dampak
buruk Al ChatGPT. Penulis telah melaksanakan
kegiatan pengabdian tentang dampak negatif dan
cara menggunakan ChatGPT dengan baik,
terutama di  sekolah. Tidak ada larangan
menggunakan ChatGPT dalaom pembelajaran,
namun para siswa harus bisa membatasi diri dan
menggunakannya sesuai kebutuhan.

Adapun target luaran yang felah penulis
hasilkan setelah melakukan pengabdian masyarakat
adalah artikel ilmiah, poster, dan video dokumenter.
Artikel ilmiah  dan poster bertujuan  untfuk
menyampaikan apa saja dampak dari penggunaan
ChatGPT dan mengaitkan dengan hasil edukasi
yang telah kami lakukan. Video dokumenter berisi
rekaman kegiatan kami, mulai dari merencanakan
proyek sampai dengan melakukan kegiatan
pelaksanaan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang diambil dalam pengabdian
masyarakat ini adalah metode edukasi yang terdiri
dari ceramah, demonstrasi, dan diskusi. Ceramah
dapat diartikan sebagai teknik penyajian materi
yang dilakukan secara lisan dengan siswa sebagai
pendengarnya. Selain mendengarkan materi, siswa
juga digjak untuk berdiskusi dengan mengemukakan
pendapat serta bertanya jawab mengenai materi
yang disampaikan.

Cara demonstrasi digunakan untuk
menunjukkan kepada siswa panduan penggunaan
ChatGPT yang bijak dan bertanggung jawab.
Menurut Rohana (2019), penggunaan demonstrasi
dapat mengurangi verbalisme sehingga siswa akan
lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Dalam kegiatan ini, siswa dapat melihat langsung
contoh penerapan ChatGPT yang tepat dengan
harapan dapat digunakan secara bijak dalam
pembelajaran.

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini
memanfaatkan media berupa slideshow presentasi
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yang ditampilkan melalui perangkat smart TV dan
laptop untuk memudahkan pemaparan materi
secara visual. Peralatan lainnya, yakni kamera dan
ponsel pintar digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan.

Instrumen yang diterapkan dalam kegiatan ini
adalah pre-test dan post-test yang akan diisi melalui
media Google Form. Penggunaan tes ini dilakukan
untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan
sesudah  pemberian  materi.  Costa  (2014)
mendefinisikan pre-test dan post-test sebagai salah
satu dari figa alat  penilacian yang sangat
direkomendasikan karena evaluasinya efektif dan
ringkas untuk meningkatkan hasil pembelajaran
siswa.

Tes yang diberikan terdiri dari 10 butir soal
dengan isi yang mencangkup penggunaan
ChatGPT, pengertian Al serta ChatGPT, dan dampak
dari  penggunaan  ChatGPT  bagi  pelagjar.
Perbandingan skor dari tes tersebut akan dihitung
menggunakan uji N-Gain yang menurut Hake
(Sundayana, 2014) “Uji Normalitas Gain adalah
sebuah uji yang bisa memberikan gambaran umum
peningkatan skor hasil pembelajaran  antara
sebelum dan sesudah diterapkannya suatu
perlakuan”. Berikut merupakan rumus persamaan uiji
N-Gain:

N-Gain = Skor Post-Test - Skor pre-testSkor Ideal
- Skor pre-test

Uji N-Gain digunakan untuk melihat seberapa
efektif kegiatan ini bagi siswa yang ferlibat. Hal ini
juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas dan vald terhadap  perkembangan
pengetahuan siswa tentang materi yang sudah
diperoleh. Terdapat tiga kategori untuk menilai
pemahaman siswa dan empat penafsiran untuk
mengukur efektivitas kegiatan, seperti yang sudah
terlampir pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kategori Nilai N-Gain Skor

Nilai Kategori

I T 1
N-Gain < 0.3 Rendah

I T 1
0,3<N-Gain<0,7 Sedang

I T
N-Gain > 0,7 Tinggi

Tabel 2. Kategori Efektivitas Uji N-Gain Skor

Persentase (%) Kategori
I T 1

<40 Tidak Efekfif
I 40-55 I Kurang Efektif I
I 56-75 I Cukup Efektif I
I >76 I Efektif I

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data skor pre-test dilakukan sebelum responden
menerima intervensi, sedangkan data skor post-test
didapatkan setelah responden menerima intervensi.
Setelah itu, kumpulan data tersebut dianalisis untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata
antara skor pre-test dan post-test. Berikut adalah
gambaran media visualisasi data antara skor pre-test
dan post-test para responden.

Grafik Skor Hasil Edukasi

Gambar 1. Grafik Pre-test dan Post-test Responden

Pada Gambar 1, dapat dilihat secara grafis
bahwa skor pretest dan posttest responden secara
umum fidak saling berpotongan. Dari hasil post-test
yang dilakukan terjadi perubahan yang menunjukan
bahwa penyampaian materi sudah dapat dipahami
dengan baik. Selain melalui grafik pada Gambar 1,
diperlukan statistik deskriptif untuk melihat apakah
terdapat perbedaan data skor pre-test dan data
post-test  responden  yang dapat  berupa
peningkatan atau penurunan melalui tabel berikut.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Data pre-test dan Post-test

Responden
Pre-test  Post-test Valid N
N 40 40 40
Maximum 90.00 100.00
Minimum 10.00 80.00
Mean 67.7500 90.0000

Std. Deviation 18.60349 3.20256

Tabel 3 menunjukan statistik deskriptif dari
data pre-test dan post-test dari 40 responden.
Berdasarkan tabel ini dapat diperoleh kesimpulan
bahwa nilai pre-test memiliki rata-rata (mean)
sebesar 67,75 dan nilai post-test memiliki rata-rata
90,00. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat
peningkatan nilai jika dilihat dari perbedaan rato-
rata skor sebelum intervensi dan skor setelah
intervensi. Namun perlu dilakukan pengukuran untuk
menghitung besarnya efektivitas intervensi terhadap
peserfa dengan menghitung skor N-gain. Tabel
dibawah ini adalah Uji Gain yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil peningkatan setelah edukasi
dengan cara menghitung selisin hasil pre-test dan
post-test yang dicapai oleh peserta.

Tabel 4. Kategori Uji N-Gain Score Data pre-test dan
Post-test Responden

Kategori N- Jumlah Rentang N- Rata-

Gain Score Peserta Gain Score Rata N-
Gain
Score

Tinggi (N- 16
Gain >0.7)
Sedang (0.3 21
< N-Gain <
0.7)

Rendah (N- 4 0 0
Gain £0.3)

Rata-Rata Keseluruhan N-Gain Score  0.61

0.75-1.0 0.8

0.5-0.67 0.54

Dari Tabel 4 di atas, sebanyak 16 peserta
memiliki rata-rata N-gain sebesar 0.8, tfermasuk pada
kategori finggi dengan menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Kategori sedang dimiliki oleh 21
peserfa dengan rata-rata  0.54, menunjukkan
peningkatan yang cukup baik. Terakhir, hanya 3
peserta yang berkategori rendah dengan rata-rata

skor N-Gain 0, menunjukkan peningkatan minimal.
Dari total keseluruhan 40 peserta yang mengikuti pre-
test dan post-test, didapat rata-rata skor N-Gain
sebesar 0.61 yang berada pada kategori sedang.
Selanjutnya adalah penafsiran  efekfivitas model
pembelajaran yang diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test berdasarkan persentase N-Gain. Terdapat
empat penafsiran efektivitas pembelajaran pada
peserta yaitu tidak efektif, kurang efektif, cukup
efektif, efektif, dan efektif seperti pada Tabel 5
berikut.

Tabel 5. Kategori Efektivitas N-Gain Score Score
Data pre-test dan Post-test Responden

Kategori Jumlah Rentang N- Rata-Rata
Tafsiran N- Peserta Gain Score N-Gain
Gain Score Score (%)
Tidak Efektif 3 0% 0%

(< 40)

Kurang 15 50% 50%
Efektif (40—

55)

Cukup Efektif 15 67%—75% 75%
(56—75)

Efektif (>75) 7 80%-100% 88%

Rata-Rata Keseluruhan N-Gain Score 61%
(%)

Efekfivitas ini diukur dari perbandingan pre-test
dan post-test dan juga skor N-gain dari 40 responden
yang menunjukkan peningkatan pemahaman atau
keterampilan yang signifikan setelah intervensi. Dari
Tabel 5 tersebut, diperoleh Skor N-Gain sebesar 61%,
dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan
penulis masuk ke kategori cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
peserta. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan
bahwa intervensi mengenai Edukasi Dampak Negatif
Artificial Intelligence ChatGPT memberikan
peningkatan pada siswa siswi SMP dan  SMA
Adventist Academy.

Pembahasan

Kegiatan edukasi ini telah berhasil mencapai
tujuan utamanya, yakni meningkatkan pemahaman
siswa secara kritis terhadap dampak dari Al ChatGPT
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dan cara penggunaannya secara bijak dan
bertanggung jowab dalam lingkungan pelajar. Hal
ini dapat dibuktikan dengan peningkatan yang
signifikan pada skor post-test dibandingkan dengan
skor pre-test siswa.

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk edukasi terhadap siswa SMP dan SMA
Adventist Academy mengenai dampak negatif dan
penggunaan ChatGPT yang tepat. Pengguna Al
ChatGPT perlu bersikap bijak dan diberikan
pemahaman nilai-nilai moral yang kuat agar
penggunaannya dalam dunia pendidikan tidak
membuat ketergantungan yang berdampak pada
tfurunnya kemampuan berpikir  kritis  (Faiz &
Kurniawaty, 2023).

Permasalahan yang diambil meliputi
ketergantungan pada ChatGPT yang berpotensi
menghambat kemampuan berpikir kritis, mandiri,
dan kreatif pada siswa. Menurut data  yang
dikumpulkan oleh Purwasih dan Sahnan (2023)
menunjukan “the negative impact of using ChatGPT
is over-reliance, which causes students fo be unable
to think critically, lack problem-solving skills, have
decreased social interaction, and are vulnerable to
receiving information bias.” selain itu, penggunaan
ChatGPT pada setiap tugas dapat menyebabkan “a
decrease in creativity and a lack of originality in the
work.” (Purwasih & Sahnan, 2023).

Mengacu dari isu permasalahan  tersebut
terdapat nilai-nilai yang dapat diambil berdasarkan
pandangan agama, Pancasila, kepemimpinan,
serta Bahasa Indonesia. Pada agama Islam, penting
untuk mencari iimu yang bermanfaat (QS. Az-
Zumar:9), membedakan informasi yang benar dan
salah (QS. Al-Bagarah:42), serta menjaga akhlak
mulia, seperti kejujuran dan tanggung jawab (QS.
An-Nisa:58). Dalam Katolik, kegiatan ini dapat
membuat siswa belajar arti kejujuran, seperti yang
tertulis dalam kitab Galatia 6:7 *Jangan sesat! Allah
fidak membiarkan diri-Nya dipermainkan. Karena
apa yang ditabur orang, itu juga yang akan
dituainya”. Dalam agama Kristen, dianjurkan
umatnya untuk mencari pengetahuan yang dapat
memberikan manfaat, seperti yang dikatakan
dalam kitab Amsal 1 5 "Baiklah orang bijak
mendengar dan menambah iimu dan baiklah orang

yang berpengertian memperoleh bahan
pertimbangan”. Nilai-nilai agama ini mengajarkan
siswa betapa pentingnya mencari ilmu yang
bermanfaat, memilah informasi dengan benar, serta
menjaga sifat kejujuran, dan tanggung jawab.

Nilai dari sila Pancasila yang berkaitan adalah
sila ke-5 yaitu “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia”. penggunaan Al dapat bertentangan
dengan sila tersebut karena masih banyak siswa
yang tidak merasakan teknologi sehingga tidak
mewujudkan keadilan sosial yang merata. Edukasi ini
juga mengajarkan siswa penfingnya integritas dan
etika serta mendorong kreativitas dan kemampuan
berpikir  kritis  berdasarkan  pendidikan  moral
Pancaisila.

Dari pandang kepemimpinan, siswa dapat
memiliki kepemimpinan diri untuk belajar secara
mandiri, dan mengevaluasi informasi. Dalam
kepemimpinan tim, siswa mampu bekerja sama,
berbagi ide, dan menyelesaikan masalah bersama.
Adapun kepemimpinan fransformafif ~ yang
membuat siswa dapat memotivasi orang lain,
menciptakan perubahan positif, dan menemukan
solusi inovatif dengan berpikir kritis dan  kreatif.
Penerapan nilai-nilai ini dapat membuat
penggunaan teknologi seperti Al ChatGPT dalam
kalangan pelajar menjadi lebih bermanfaat karena
dilokukan dengan bijaksana dan beretika.

Pada saat sesi panduan mengenai cara
penggunaan ChatGPT, penulis menerangkan
mengenai penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD dan juga
memberikan contoh penggunaan kalimat yang
efektif dan jelas. Hal ini bertujuan agar perintah yang
disampaikan kepada ChatGPT dapat diartikan
dengan baik sehingga mendapatkan jawaban yang
sesudi sehingga meminimalkan kesalahpahaman
dalam proses komunikasi dengan ChatGPT.

Sebelum pengabdian dilaksanakan,
penyusunan proposal dan konsultasi dengan dosen
pembimbing dilakukan. Hal ini bertujuan untuk
menjabarkan rencana kegiatan serta mendapatkan
masukan agar kegiatan dapat terloksana secara
optimal dan sesuai rencana mencakup latar
belaokang, tujuan, metode pelaksanaan, serta
rencana kerja.
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan

Pada Gambar 2 memperlihatkan mulainya
pelaksanaan  pengabdian  masyarakat  pada
tanggal 17 Oktober 2024 di SMA dan SMP Adventist
Academy. Acara dimulai dengan persiapan
anggota, diikuti oleh pembukaan kegiatan dari MC,
dan pembacaan doa, serta sambutan yang
dilakukan oleh pihak mitra, ketua kelompok dan
salah satu anggota kelompok. Setelah itu, dilakukan
sesi pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa
terkait penggunaan ChatGPT.

Gambar 3. Pemberian Materi

Pada Gambar 3 kegiatan dilanjut dengan
pemberian materi yang meliputi pengenalan
tentang Al ChatGPT, fungsi serta manfaatnya dalam
proses pembelajaran, dan dampak negatif yang
mungkin  timbul apabila  digunakan  secara
berlebinan. Edukasi ini juga dilengkapi dengan sesi
ice breaking untuk mencairkan suasana agar siswa
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lebih  bersemangat dalam mengikuti  kegiatan
selanjutnya.

Gambar 4. Panduan Penggunaan ChatGPT

Pada Gambar 4 edukasi disi dengan
panduan mengenai cara penggunaan ChatGPT
yang bijok dan bertanggung jawab melalui
demonstrasi secara langsung. Pada
penelitiannya Walizer et al., (2023) menyebutkan
bahwa ChatGPT berfungsi sebagai alat yang dapat
membantu, memberikan penjelasan sesuai dengan
yang diminta, menjawab pertanyaan, dan
menawarkan panduan fentang berbagai topik
akademis. Tetapi perlu diingat bahwa penggunaan
ChatGPT harus disertai  dengan pemahaman
tentang penggunaan yang bijak dan jangan sampai
melanggar efika akademik (Maulana et al., 2023).

Gambar 5. Sesi Tanya Jawab

Pada Gambar 5 pendekatan lebih intensif
dilakukan dengan sesi diskusi oleh pemateri dan
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tanya jawab bersama siswa. Setelah itu, dilakukan
pengerjaan post-test menggunakan media google
form oleh siswa guna mengevaluasi sekaligus
menjadi tolak ukur peningkatan pemahaman siswa
setelah mengikuti kegiatan.

Gambar 6. Pemberian Serhflkaf

Pada Gambar 6 dilakukan pemberian
sertifikat kepada mitra sebagai tanda hormat dan
terima kasih karena telah diberi kesempatan untuk
melakukan edukasi mengenai dampak negatif Al
ChatGPT dan penggunaan yang bijak di kalangan
siswa SMA dan SMP Adventist Academy. Pemberian
hadiah juga dilakukan untuk siswa yang akfif sebagai
apresiasi telah  mengikuti  kegiatan ini  dengan
antfusias yang finggi.

Gumbar 7. Fofo Bersamo lero

Pada Gambar 7 acara ditutup dengan sesi
dokumentasi bersama siswa SMP dan SMA beserta
guru-guru Adventist Academy. Dokumentasi ini akan

menjadi kenang-kenangan serta bahan evaluasi
kegiatan serupa dan lebih baik di masa depan.

KESIMPULAN

Melalui sesi diskusi yang interaktif, siswa
belajar unfuk  menjadi  lebih  kritis  dalam
menggunakan ChatGPT. Selain itu, para siswa
didorong untuk menggunakan Al dengan lebih bijak
dan bertanggung jawab, sebagai alat pendukung
pembelajaran yang produktif daripada sekedar
pengganti proses berpikir dan kreatif. Dengan
demikian, kegiatan ini  diharapkan < dapat
membangun kesadaran siswa menjadi lebih baik
tentang  pentingnya literasi  digital  dalam
menghadapi era teknologi yang semakin canggih.

Berdasarkan dari grafik perbandingan nilai
pre-test dan post-test pada kegiatan tersebut, dapat
dilihat adanya peningkatan pemahaman siswa
setelah mengikuti kegiatan tersebut. Secara umum,
nilai post-test menunjukkan kenaikan yang signifikan
dibandingkan nilai pre-test, yang menandakan
keberhasilan kegiatan tersebut. Rata-rata nilai pre-
test berada pada kisaran 67.5, sementara rata-rata
nilai post-test berada pada kisaran yang lebih tinggi,
yaitu 90.00. Selain itu diperoleh juga skor N-Gain
sebesar 61% yang masuk ke kategori cukup efektif, ini
menunjukkan bahwa hampir semua siswa berhasil
meningkatkan pemahaman peserta.

Hasil ini mengonfirmasi bahwa
intervensi efektif dalam memberikan pemahaman
dalam penggunaan Al secara bertfanggung jawab
dan unfuk menghindari risiko penyalahgunaan.
Dengan tema Edukasi Dampak Negatif Arfificial
Inteligence ChatGPT memberikan peningkatan
pada siswa siswi SMP dan SMA Adventist Academy.
Secara keseluruhan, hasil edukasi ini dapat
membantu membentuk karakter siswa yang lebih
bijak, kritis, dan mandiri dalam mengevaluasi sumber
informasi terutama dalam menggunakan ChatGPT
serta siswa dapat menghadapi perkembangan
teknologi yang semakin  berkembang seiring
berjalannya waktu.
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Penulis mengucapkan terima kasih yang
sangat besar kepada semua pihak yang felah
mendukung dan berkontribusi dalam pelaksanaan
kegiatan edukasi mengenai dampak negatif
penggunaan Al ChatGPT di SMA dan SMP Adventist
Academy, sehingga kegiatan ini bisa berjalan
dengan baik dan lancar. Terima kasih kepada pihak
sekolah, guru-guru, dan juga seluruh siswa yang
sudah akfif berpartisipasi dan antusias dalam
mengikuti sesi yang diselenggarakan. Dukungan dan
kerjasama yang luar biasa dari seluruh pihak felah
membuat program ini berjalan dengan baik dan
lancar yang membuat program ini mencapai hasil
yang memuaskan.

Semoga hasil dari kegiatan ini fidak hanya
menjadi pengetahuan semata, tetapi juga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh para
siswa dalam menggunakan feknologi secara bijak
dan bertanggung jawab. Penulis berharap kegiatan
ini bisa menjadi langkah awal yang positif unfuk
membentuk generasi muda agar siap menghadapi
tantangan di  era teknologi yang semakin
berkembang seiring berjalannya waktu. Terima kasih
sekali lagi atas dukungan dan peran aktif semua
pihak ferutama pihak sekolah SMP dan SMA
Adventist Academy dalam kesuksesan kegiatan ini.
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